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ABSTRAK 
 
Usaha Pengilingan Padi terus mengalami pertumbuhan dan menempatkan posisinya sebagai 
penyalur pertama pada rantai pasokan beras. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui aktivitas 
penggilingan padi dan strategi rantai pasokannya. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif 
Hasil penelitian menemukan bahwa terdapat 4 kelompok pengilingan padi berdasarkan aktivitasnya, 
dimana 3 kelompok mengkokohkan posisinya sebagai penyalur pertama dengan strategi integrasi balik 
secara vertikal sehingga memiliki kendali terhadap pemasok/petani. Kemandirian petani dan 
kemitraan yang saling menguntungkan diharapkan dapat memberikan keuntungan seimbang dan 
wajar pada tiap jaringan rantai pasokan 
 
Kata Kunci : Strategi; Rantai Pasokan;  Penggilingan Padi 
 
 
ABSTRACT 
 
The Rice Milling business continues to experience growth and places its position as the first supplier 
in the rice supply chain. This study aims to determine the activities of rice mills and their supply 
chain strategies. This research uses a descriptive qualitative. The results of the study found that there 
were 4 rice milling groups based on their activities, where 3 groups strengthened their position as the 
first channel with a backward integration strategy vertically so that they had control over suppliers / 
farmers. The independence of farmers and mutually beneficial partnerships is expected to provide 
balanced and reasonable benefits to each supply chain network 
 
Keywords : Strategy; Supply Chain;  Rice Milling 
PENDAHULUAN 
Kabupaten Merauke merupakan penghasil padi terbesar di  provinsi Papua dan 
terus mengalami peningkatan produksi. Tahun 2017 produksi padi kabupaten merauke 
sebesar 208.206,38 ton dimana pada tahun 2015 sebesar 153.661.09 dan 144.946.82 pada 
tahun 2013 (BPS 2018). Peningkatan produksi ini berdampak pada pertumbuhan bisnis yang 
terkait, baik sisi perdagangan alat-alat pertanian, perusahaan penyedia pupuk, usaha jasa 
pengilingan padi serta keuntungan pada usaha-usaha yang berada pada jalur rantai 
pasokan. 
Rantai pasokan sebagai aktivitas yang mencakup pembelian dan Pengalihdayaan 
memberi peluang mengurangi biaya dan meningkatkan keuntunganapakah berdampak 
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pada peningkatan kesejahteraan petani seiring dengan peningkatan produksinya ataukah 
hanya memberi keuntungan pada pihak-pihak lain yang berada pada jalur rantai pasokan 
tersebut. 
Penelitian-penelitian terdahulu mengenai rantai pasokan  menemukan : Petani – 
petani hendaknya mengumpulkan hasil produk padi pasca panen mereka pada tempat 
penggilingan padi guna mempermudah pendistribusian yakni efisiensi waktu dan biaya 
pengangkutan atau transportasi (Subroto et al. 2015). berdasarkan kalkulasi biaya, petani 
tidak memperoleh nilai tambahserta kesulitandalam mengembangkan usaha mereka 
(Sihombing and Sumarauw 2015) petani atau produsen beras disarankan lebih 
meningkatkan share harga yang diterima,serta perlu diupayakan saluran pemasaran yang 
lebih pendek (Nahumury and Widiastuti 2015). 
Jika dilihat dari rantai pasokan pada penelitian-penelitian tersebut maka dapat 
dikatakan bahwa usaha pengilingan padi tidak hanya memberikan jasa penggilingan namun 
juga bertindak sebagai penyalur baik kepada pedagang besar maupun konsumen akhir, 
sehingga Penelitian ini bertujuan mengetahui aktivitas pengilingan Padi serta strategi rantai 
pasakon yang dilakukannya. 
KAJIAN LITERATUR 
Penggilingan padi adalah setiap perusahaan yang digerakan dengan tenaga mesin 
dan ditujukan serta digunakan untuk mengerjakan padi/gabah menjadi beras sosoh 
(Permen 2018). Strategi merupakan tindakan potensial yang mempengaruhi kesejahteraan 
jangka panjang organisasi, yang memiliki konsekuensi multifungsi atau multidimensi serta 
membutuhkan pertimbangan, baik faktor internal maupun eksternal yang dihadapi(David 
and David 2016).  strategi mencerminkan pengetahuan mengenai bagaimana, dimana serta 
kapan bersaing, dengan siapa sebaiknya bersaing serta tujuan bersaingnya. Manajemen 
Rantai pasokan adalah integrasi aktivitas yangmeliputi pembelian dan pengalihdayaan 
(outsourcing) serta fungsi lain yang penting bagi hubungan antara pemasok dan distribusi. 
Selanjutnya (Jay and Render 2010) menyatakan bahwa dalam rangka memperoleh barang 
dan jasa dari luar haruslah diputuskan suatu strategi rantai pasokan, mereka 
mengemukakan lima strategi rantai  
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada 6 usaha Penggilingan Padi di distrik kurik dengan 
pendekatan Deskriptif Kualitatif.Informan dipilih secara purposive  sebanyak 6 orang 
pengusaha Jasa penggilingan dan 5 orang petani, teknik Pengumpulan data trianggulasi 
dengan teknik analisis data kualitatif dari Miles and Huberman  
 
HASIL  PENELITIAN 
Kabupaten Merauke memiliki 20 Distrik dimana 18 distrik memproduksi padi 
dengan produksi terendah 9,45 ton,distrik-distrik dengan produksi rendah biasanya 
untuk konsumsi petani sendiri, Distrik Kurik merupakan distrik dengan produksi 
tertinggi yakni untuk tahun 2017 sebanyak 63.635.70 ton atau 31% dari total produksi padi 
Kabupaten. luas wilayah distrik  2% dari luas wilayah kabupaten merauke dengan jarak 
tempuh dari kabupaten merauke 83 km. 
Terdapat 4 kelompok pengilingan padi berdasarkan aktivitasnyayakni : 
1. P1 :  Penggilingan Murni; 
2. P2 : Penggilinganmultijasa; 
3. P3 : Penggilingankeliling; 
4. P4 : Penggilingan yang terikat kontrak khusus  
Empat kategori penggilingan ini membentuk jaringan rantai pasokan sebagaimana 
gambar berikut : 
 
Ket : 
 Rantai pasokan 
 Garis pengendalian 
Gambar 1. Rantai Pasokan Beras (hasil olah data) 
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(P1) Penggilingan murni 
Usaha penggilingan ini hanya memberikan jasa penggilingan dan pendapatannya 
diperoleh dari Biaya jasanya yakni 10% dari jumlah penggilingan. Penggilingan dengan 
jasa murni ini membuatnya sangat sulit bersaing dengan jenis pengilingan lainnya 
sehingga untuk tetap beroperasi Strategi yang dilakukan adalah bekerja sama dengan 
Pemilik modal lainnya atau Pedagang besar yang memiliki kendali terhadap petani. 
(P2) Penggilingan multijasa  
Jenis Penggilingan ini adalah Usaha penggilingan dengan modal yang cukup besar 
yang tidak hanya memberikan Jasa pengilingan tetapi Jasa Pengolahan Lahan, Jasa Panen 
bahkan hingga penyediaan jasa lainnya (kredit barang dan uang).Jenis penggilingan ini 
memiliki kendali terhadap petani. Sehingga memiliki prioritas sebagai pembeli 1 yang 
terkadang bertindak sebagai penentu harga.Penghasilan yang diperolehnya adalah Jasa 
Sewa 10%, Pengolahan lahan  delapan ratus ribu per hektar, Jasa Potong hasil panen satu 
juta rupiah per hektar, bunga atas pinjaman lain-lain, dan Laba atas penjualan beras 
kepada Pembeli kedua 
(P3) Penggilingan keliling 
Penggilingan ini merupakan penggilingan yang memberikan layanan secara 
berkeliling Penggelingan ini hanya bertindak sebagai pemberi jasa penggilingan bisa juga 
sebagai pembeli 1 dan dapat pula keduanya sekaligus dan hal ini tergantung pada pilihan 
petani sebagai pengguna jasanya, transaksi yang terjadi  biasanya berdasarkan kualitas 
layanan yang dirasakan. Penghasilan yang diperoleh 10% Jasa Sewa dan laba atas 
penjualan. 
(P4) Penggilingan yang terikat kontrak khusus 
Jenis penggilingan ini memiliki kesamaan dengan penggilingan multijasa yang 
memiliki kendali terhadap petani, perbedaannya penggilingan ini terikat dengan kontrak 
khusus yang mendorongnya harus memenuhi kontrak tersebut, guna memenuhi kuota 
kontraknya penggilingan ini selain bekerja sama dengan petani dengan bentuk kendali 
penuh, juga menjalin kerjasama dengan penggilingan lainnya, dan harga pembelian dari 
penggilingan lainnya. Kontrak khusus ini biasanya terjadi antara penggilingan dengan 
bulog. 
Pertumbuhan usaha Penggilingan padi ini menciptakan persaingan yang sangat 
kompetitif sehingga masing-masing berusaha memenangkan persaingan tersebut. Heizer 
dan Render mengidentifikasi lima strategi rantai pasokan yakni : 1.Bernegosiasi dengan 
banyak pemasok dan mengadu satu pemasok dengan pemasok lainnya; 
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2.Mengembangkan hubungan kemitraan jangka panjang dengan sedikit pemasok; 
3.Menggunakan integrasi balik secara vertical dengan benar-benar membeli pemasok 
tersebut; 4.Kombinasi sedikit pemasok dengan integrasi vertical yang dikenal dengan 
keiretsu, dalam keiretsu pemasok menjadi bagian dari kesatuan usaha; 5.Mengembangkan 
perusahaan maya yang menggunakan para pemasok sesuai kebutuhan (2).  
Penelitian ini juga menemukan bahwa usaha penggilingan P1,P2 dan P3 dalam 
aktivitasnya menggunakan strategi integrasi balik secara vertical dengan benar-benar 
membeli pemasok (Petani). P1 dalam upayanya untuk membeli pemasok, menjalin 
kerjasama dengan pedagang besar yang tidak memiliki penggilingan namun memiliki 
kendali atas petani dikarenakan sistem balas jasa. Pedagang Besar memberi modal tanam 
bahkan pinjaman lainnya sesuai kebutuhan petani yang mencakup kebutuhan rumah 
tangga lainnya dengan perjanjian pembayarannya dilakukan setelah panen dengan 
membeli beras pada Penggilingan yang telah ditentukan. Penggilingan memperoleh 
pendapatan dari jasa penggilingan dan pedagang besar membeli beras dengan harga 
pembeli pertama atau harga setara dengan harga petani ke penggilingan dimana lebih 
murah jika Pedagang besar mengambil dari penggilingan atau pedagang besar sebagai 
pembeli kedua. P2 dan P4, mengendalikan petani dengan cara memberikan jasa 
pengolahan lahan, jasa pupuk,jasa panen, jasa angkut dan pinjaman lainnya baik berupa 
uang tunai maupun pembelian secara kredit kebutuhan rumah tangga lainnya dengan 
pembayaran sesudah panen, sehingga pada kondisi-kondisi tertentu harga ditentukan 
oleh penggilingan. Saluran rantai pasokan antara P4 dan P3 terjadi berdasarkan 
kesepakatan bersama dengan berpatokan pada harga bulog. Penggilingan dengan 
kategori P3 cenderung melakukan strategi membangun kemitraan dengan 
pemasok/petani melalui kualitas layanan dan kemitraan yang saling menguntungkan. 
Keuantungan petani adalah relatif terletak pada keuletan petani dan hasil panen 
walaupun tidak dipungkiri bahwa tingkat ketergantungan terhadap  pengusaha 
penggilingan cukup tinggi dan hal itu diakui didorong oleh kebutuhan petani dan upaya 
petani untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Meskipun pada penelitian 
sebelumnya(Nahumury and Widiastuti 2015) dikatakan bahwa saluran rantai pasokan 
yang paling efisien terjadi di saluran Petani langsung kepada konsumen akhir, namun 
kondisi ini tidak terjadi, dimana ditemukan bahwa sumber produksi dan pasar dengan 
jarak yang cukup jauh menjadikan ketidakefisienan jika petani langsung ke konsumen 
akhir dan hal ini sejalan dengan penelilitian yang mengemukakan(Subroto et al. 2015) 
Petani – petani padi di rekomendasikan untuk tetap mengumpulkan hasil produk padi 
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pasca panen mereka pada tempat penggilingan padi agar mempermudah pendistribusian 
padi tersebut baik efisiensi waktu dan biaya pengangkutan atau transportasi.  
 
KESIMPULAN  
Aktivitas yang dilakukan oleh penggilingan padi membentuk jaringan rantai 
pasokannya serta strategi rantai pasokannya. Persaingan yang semakin kompetif  
berdampak pada berbagai aktivitas yang dilakukan guna mengendalikan Petani, hal ini 
akan berdampak pada keuntungan yang akan diterima pada masing-masing rantai pasokan, 
sehingga disarankan peningkatan kemandirian petani dan kemitraan yang saling 
mengguntungkan dapat memberikan keuntungan seimbang dan wajar pada tiap jaringan 
rantai pasokan. 
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